3.merebak"' memmbulkan' keresahan ._":'dan
.‘m_engganggu - ketentraman  masyarakat.
Kebrutalan, nampaknya dapat melanda dan
dilakukan oleh siapa saja tanpa pandang
strata . sosial, walaupun dapat berbeda
frelewensi dan kualitas dari produk perilaku
kebrutalannya. Orang boleh mengangkat
sejumlah kambing hitam kenapa kebrutalan
mudah terangsang. Mulai dari cepainya
perubahain, kesenjangan pembangunan,
kesenjangan tuntutan © kebutuhan” dengan
kemampuan Hil unwk memenuhmya sampai
dengan persaingan yang semakin ' sengit /
tajam. .

Dalam ‘perspelctif “perilaku ‘sosial, suatu
masyarakat dapat dikelompokkan menjadi 2
(dua) kelompok besar, vaitu syang disebut
sebagai"zone of peace” serta “zone of war”.
Pada umumnya kelompok masyarakat yang
disebut pertama relatif tidak menimbulkan
permasalahan, tetapi kelompok masyarakat
yang termasuk kelompok kedua, relatif lebih
mudah berbua‘t brutal atau terl;ba‘t dalam
perilaki’ yang brutal. Hal ini  mudah
dipahami karena -mereka vang berada pada
lapis . ‘zome -of  war’,: 'adaiah individu-
individu yang “nothirg to lose” Keiompok
mas_mraka‘f ini adalah juga manus;a Vang
mememiliki harkat dan martabat - yang s2ma,
karenanva tidak lavak wniuk  dilupakan /

sekﬁamya Misainya ‘orang yang memxilk;
tanah ‘Tuas. Karena ekspans: pembangunan o
dia “harus 'melepas - tanahnya: *‘untuk
kepentingan proyek pembangunan., Karena
tidak memiliki kemampuan  kreatif, hasil
ganti rugi ianah habis secara konsumiif]
sementara dia sendiri tersera,p daiam proyak

bangkit  status sosaainya Dia men_;ada
cembury dan merasa “menjadi- ‘korban
pembangunar. Kelompok seperti inilah
vang mudah’ dipanas pana51 dan 1eb1h mudah
bemkap brutal. :

¥ deak_an brut_a_l_mi -bisa terjadi dan
dilaksanakansecara orang perorang karena
adanya tuntutan dan ipferest pribadi. Dapat
juga bersifat  komunal karena adanya
perasaan senasxb sepenanggungan, atau
secara lateral” {ketidak seimbangan secara

Kondisional) karena d;rancrsang oleh adanya
%{ettdak adiian.-

Kasus = ‘perkelahian pelajar,
mahasiswa ‘dan antar kelompok dalam
masyarakat misalnya, merupakan perpaduan
antara stimulus atau rangsangan kekecewaan
pribadi, rasa senasib sepenanggungan dan
ketimpangan sosial. Demikian. pula tindakan
krimimalifas yang dise‘tai demoralisasi dan

d_igb_aikaﬁ. o

Karena tasa tidak puas déngan keadaan
hidupnya (kebanyakan karena fakior-fakior
straktural} mereka cenderung untuk melawan
sistern -ataw: tata “kehidupan yang ada di

U@Hﬂilidiiibdbl Wubdiiiyd pﬂ!diiipux\dil Ydig
diseriai pamerkosaan beramai-ramai, atau
mebunuhan dengan men«:mcang—cmaang
korban dan lain-lain. Secara inderawi kita
lebih terperangah lagi, bila mengetshui
bahwa tidak sedikit perilakn brutal dimaksud
hanya karena sebab yang sangat sepele.
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F akfor moml Moral mempunyal peran-- R
._yang sangat pentmg ‘dalam ~kehidupan.
' dakan seseoranﬂ merupakan._

: bers___ 1gkutan, Moral berk mbang sejalan
. ..dengan .tata mlal o
e mewadahmya

dan sxstem .:-yang

“Apabila. tatau nilai; .dan s;stem yang

':-"f;mewadahl dapat memberikan jaminan

. :._.._kepastlan masa - depan, _bagi - kehldupan
~individu-individu  di "dalamnya, . maka

moral masyarakat akan demikian kuat
mengikat dan berkembang ke arah yang

p051t1f

Keduﬁ : . |

-_':_Faktor Pol:tzk .Si__stém politik .suatu
.. negara. dlharapkan dapat . memberikan
-..peluang -bagi . berkembangnya - aspirasi
- masyara-kat.. . Apabila masyarakat . ada

tekanan  atau. .. pembatasan.. - terhadap

aspirasinya akan timbul ketidak puasan.
Ketidakpuasan akan semakin

destrukiif apabila tidak memiliki saluran

- +-atau wadah yang dianggap memadai dan
. mampu_.memperjuangkan -aspirasi atan
.. kebutuhannya. Kumulasi-kondisi seperti
. itu +.gdalah,: .muncuinya -. . kekuatan

alternatif yang belum tentu bertanggung

. jawab, yang justru sangat . mungkin
- memanaskan keadaan, dan merangsang

seseorang/ kelompok untuk.. berbuat
menurut caranya sendiri.

| s1stem pend;dakan_-
sebahknya ‘dapat mempepgamm etika.
-masyar&ka’t Adanya perbedaan -

kesempatan
Penmgkatan jumlah - : Tja
5 .dzhadapkan dengan terbaiasnya’--’lapangan
. Kerja,... berakibat. ;
e pengangguran Sementara lapangan ker}a
L yang . tersedxapun ‘belum. -dapat
: -membenkan penghasxlan yang
_.;mencukupl bag; pencari kerja syang
. terserap . dxdalamnya ‘Keadaan .. yang
demikzan -akan memmouikan ketldak
.-puasan . dl kaiangan masyarakat selam
juga _m_enc_xp_t_akan: kesenjangan baik
sosial maupun ekonomi. -

Kelima |

Faktor pengaruh budaya asing. Arus
-informasi dan komunikasi telah mampu
-menembus batas ruang :dan . waktu
sehingga seolah-olah dunia ini_menjadi
satu. Budaya asing yang masuk
Indonesia baik melalui media . cetak,
elekironika, maupun yang dibawa oleh
para wisatawan manca negara banyak
mempengaruhi - budaya kita dan tidak
jarang justru bertentangan dengan
budaya yang kita miliki. Berita dan
tayangan visual teniang sadisme yang

Keiigé : |

Faktor Pendidikan. Tingkat pendidikan
masyarakat akan sangat menentukan
pola pikir, pola sikap dan pola tindakaya.

terjadi di seluruh penjurt dunia, oaik
dalam Dbentuk cerita fiksi maupun
kejadian nyata, begitu mudah
mempengaruhi perilaku masyarakat kita
vang hidop dalam  ketidakpuasan,
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e

+sehingga  mendorongnya otk

melakukan tmda%can-xmmtaf yang bmtai

E{eenam 5

S eskzpun sudah banyai:. ‘hasil

'yaﬁg dxcdpal tetapi masih banyak pula

yang memerlukan . penanganan: lebil

~ serius khususnya oleh aparat Pemerintah
"7-yang be;'ﬁ:anggun6 E }awab dibldang

" 'hukum

Sa!ah sam d; antaranya adalah

':"-'-.penegakan bukum dan‘keadilan sehingga
“dapat” tnembéri “jaminan kepastian® bagi
“setiap “warga négara’ TIndonesia’ tanpa
“membedakan  sfatus sosaai ‘yang “ada.

" Dalam kenyataaimya upaya ‘penegakan
hukum’ ini” masih” sering’ dirasakan oleh

masyarakat belim dapat ‘memberikan

‘rasa keadilan’ sehmgga kepasi:xan hukum

dan keadilan terasa  demikian mahalnya
di negeri hukum ini. Akibatnya muncul
ketidekpuasan, yang  menyebabkan
timbulnya tindakan yang justru melawan
hukum.

Memperhatikan wraian di atas, kepada
Prajurit ABRI dan Jajaran KBA dxtekankan
hal-‘lai Sebagaz benkut - '

Pemama

: Semakm mendoron g keberhaszian

soszalxsas; gerakan dxsipim nasional, agar

_warga . masyamkat semakin patuh pada

.. nilai .dan norma. ‘nasyarakaf maupun
. hukum. yang b@ria%u

k@sederhan&an sebagax pra_;urﬁ Sapta

"--:_-:Marga “dalam-- *rangka - meredam

3"'-ﬁkecemburuan sosial dan memberi contoh
kepada masyarakat ¢ apar tidak m@ngalamx'
Kegampangan  dalam  menghadapi

berbagai perubahan.

Eﬁeﬁga ;

""*;‘5Memperke§(oh kemanunggaian ABR1~
¢ Rakyat sebag:,a; fondasi’ persatuan ‘dan
'”'--:‘kesatuan ‘agar-warga masyarakat “fidak
“'mudah * ‘terhasut * oleh* “hal-hal - ‘yang

merusak  kebersamaan' ‘dan késetia-
kawanan < sosial)’ sehmgga “terwujud
‘ "ketahanan sosial budaya vang kokoh dan
"mampu menaﬂgkal pengawh as,mg yang
o negatif ' :

Keempat:

Wujudkan iklim yang kondusif dan -

dorong setiap lembaga berfungsi secara
optimal,  agar moral masyarakai,
kepastian hokum serta’ kondisi “sosial
politik - maupun ‘budaya benar-benar
menjadi kekuatan positif dan mendukung
~terwujudnya  kehidup-an yang aman,
tenteram dan sejahtera

Kehma -

Bantu - lembaga-lembaga - masyarakat
yang ada untuk ‘lebih giat membina
generasi muda dan remaja, melalui
kegiatan yang positif dan kreatif, seperti
olah raga, Karang Taruna, kerja sosial,
pengajian (kegiatan keagamaan) dan
iain-lain, schingga memiliki etika dan
moral yang tangguh.

K@dua:

| Mengedgpaﬂk&nketeia&iamn ﬂan

(Sumber dori: SESBID-V/ BAXKORSTA-
NAS)
o
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